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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Program Pembinaan Narapidana merupakan suatu usaha untuk mengembalikan narapidana ke masyarakat

bebas dengan bekal kemampuan kepribadian dan kemandirian yang dibutuhkan untuk menjadi warga yang

baik dan berguna dihubungkan dengan Sistem Pemasyarakatan Indonesia. Pembinaan narapidana

melibatkan seluruh komponen yaitu petugas sebagai pembina dan narapidana sebagai yang dibina serta

sarana / fasilitas yang dimiliki Lembaga Pemasyarakatan.serta peran serta masyarakat. Pembinaan

narapidana dipengaruhi pula oleh lingkungan internal dan lingkungan eksternal sebagai faktor pendukung

dan penghambat. Melalui analisis SWOT akan dapat diketahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman

yang dihadapi oleh Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang.

<br><br>

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui

wawancara mendalam, pengamatan langsung dan daftar dokumen. Pada kenyataannya arti penting peranan

kegiatan kerja di Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang belum dapat diimbangi dengan kinerja Lembaga

Pemasyarakatan secara optimal, hal itu terlihat dengan masih banyaknya narapidana sebagai penghuni

Lembaga Pemasyarakatanyang tidak bekerja dan masih banyak pula narapidana yang sama sekali tidak

punya keterampilan kerja, atau dengan kata lain masih banyak dijumpai narapidana yangmenganggur.

Sepanjang sejarah, Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang lebih banyak dihuni oleh para penganggur

atau dengan kata lain adanya pengangguran yang tidak kentara di dalam Lapas dan banyaknya narapidana

yang tidak memiliki keterampilan kerja. Maka dari itu arti dari sebuah Perencanaan Strategi di Bengkel

Kerja  Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang menjadi sangatpenting, untuk menelaah dan mencari jalan

keluar dari permasalahan tersebut. Tesis ini bertujuan untukmengetahui bagaimana peranan kegiatan kerja

bagi narapidana dapat ditingkatkan dalam memberikan bekal keterampilan dan keahlian bagi narapidana

agar dapat digunakan mencari nafkah setelah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Prisoners Mentoring Program is an effort to restore the community to free prisoners armed with personality

and independence skills needed to become good and useful citizens connected with the Indonesian Penal

System. Coaching involves all components of the inmates as coaches and officials who supervised inmates

as well as facility / facilities of the Institute Pemasyarakatan.serta community participation. Coaching

inmates influenced by the internal environment and the external environment as enabling and inhibiting

factors. Through the SWOT analysis will be able to know the strengths, weaknesses, opportunities and

threats faced by the Class I Cipinang Penitentiary.
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<br><br>

The method used in this study is a qualitative research method. Data were collected through interviews,

direct observation and document lists. In fact the importance of the role of collaborative activities in Class I

Cipinang Penitentiary can not be offset by the performance of Corrections optimally, it is

still seen by many inmates as residents Institute Pemasyarakatanyang not work and there are still many

prisoners who had no job skills, or in other words, there's also a yang menganggur inmates. Throughout

history, Class I Cipinang Penitentiary more populated by the unemployed or in other words the

existence of unemployment that are not apparent in the number of prisons and inmates who do not have job

skills. Thus the meaning of a Strategic Planning Workshop Penitentiary in Class I Cipinang be extremely

important, to examine and find solutions to these problems. This thesis aims untukmengetahui how the role

of collaborative activities for inmates can be improved in providing sustenance for inmates skills and

expertise that can be used to make a living after being released from prisons Class I Cipinang.


